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BAB 

1 

 

 

Berada pada abad ke-21, tantangan yang langsung kita 

hadapi adalah globalisasi dengan segala implikasinya. Agar 

perusahaan, organisasi atau lembaga tetap eksis maka harus 

berani menghadapinya yaitu menghadapi perubahan dan 

memenangkan persaingan. Sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa 

memberikan hasil yang optimum apabila tidak didukung oleh 

sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang optimum. 

Douglas (2006: 199) menjelaskan bahwa perusahaan 

membutuhkan pegawai yang mampu bekerja lebih baik dan lebih 

cepat, sehingga diperlukan pegawai yang mempunyai kinerja (job 

performance) yang tinggi.  

Pegawai merupakan unsur terpenting dalam menentukan 

maju mundurnya suatu badan organisasi baik itu perusahaan atau 

bentuk lainnya. Untuk mencapai tujuannya diperlukan pegawai 

yang sesuai dengan persyaratan, dan juga harus mampu 

menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan. Setiap badan 

organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 

pegawainya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi 

akan tercapai. Kemampuan pegawai tercermin dari kinerja, kinerja 

yang baik adalah kinerja yang optimal. Kinerja pegawai tersebut 

merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk mencapai 

tujuannya.  

  

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan 

oleh pegawai yang biasanya di pakai sebagai dasar penilaian 

terhadap pegawai atau individu. Kinerja yang baik merupakan 

suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan individu. Oleh 

karena itu kinerja merupakan sasaran penentu dalam mencapai 

tujuan individu. Kinerja merupakan perwujudan kerja yang 

dilakukan oleh pegawai yang biasanya dipakai sebagai dasar 

penilaian terhadap pegawai/pegawai atau organisasi, sehingga 

perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja. 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung-jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2001: 67). 

Gibson dkk  (2004: 70�� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�� ´NLQHUMD�

DGDODK� KDVLO� \DQJ� GLLQJLQNDQ� GDUL� SHULODNXµ�� VHGDQJNDQ�

Hasibuan (2005: 52) menyebutkan bahwa kinerja atau prestasi 

kerja adalah suatu hasil yang dicapai seorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan kepada kecakapan, pengalaman dan keunggulan 

waktu. Oleh karena itu, kinerja dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu yang bersifat konkrit adalah hasil kerja yang mudah 

KINERJA 

PEGAWAI 
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A. Pengertian Tasawuf dan Tarekat 

Sebelum mengkaji ajaran Tarekat Qodiriyah 

Naqsabandiyah (TQN) PP. Suryalaya yang berhubungan 

dengan faktor-faktor kinerja, terlebih dahulu akan dikaji 

mengenai tasawuf dan hubungannya dengan tarekat, sebab 

sebagian orang sering tumpang-tindih dalam memahami 

tasawuf dan tarekat (thariqah). Kadang, keduanya juga 

dianggap berdiri sendiri dan terpisah. Mazhab dalam tasawuf 

disebut tarekat.  

Harun Nasution memandang tarekat dari sisi institusi. Ia 

beranggapan bahwa tarekat adalah organisasi para pengamal 

ajaran Syaikh pendiri tarekat termaksud. K.H.A. Sahibulwafa 

7DMXO·DULILQ� �$EDK� $QRP��PHQMHODVNDQ� EDKZD� WDVDZXI� DGDODK�

proses pendekatan diri kepada Tuhan sedangkan tarekat 

adalah metodenya. Dengan demikian TQN adalah salah satu 

metode tasawuf untuk mendekatkan diri kepada Allah guna 

dapat keridoan-Nya. 

Banyak para pakar yang memberikan definisi terhadap 

istilah tasawuf. Definisi satu dengan yang lainnya berbeda-

beda tergantung dari sisi mana si pakar tadi meninjaunya. Ada 

yang melihat dari sisi sejarah kemunculannya, ada yang 

melihat dari sisi fenomena sosial di abad klasik dan 

pertengahan, juga ada yang melihatnya dari sisi substansi 

ajarannya dan ada juga yang melihat dari sisi tujuannya. 

  

TASAWUF, TAREKAT, DAN 

AJARAN TAREKAT 

QODIRIYAH 

NAQSABANDIYAH 
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